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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya komposisi musik ”Tujuh Dukacita Maria” merupakan sebuah karya 

musik sakral tentang kisah tujuh dukacita Maria dalam ajaran gereja Katolik Roma. 

Penulis ingin menyampaikan kesedihan Maria dalam karya musik sakral ini. 

Pemilihan kisah tujuh dukacita Maria menjadi karya adalah karena Maria 

merupakan sosok ibu yang dalam dukacitanya tetap teguh dan taat pada Tuhan. 

Selain itu Maria juga merupakan sosok panutan dalam setia doa dan karya gereja 

katolik. Penulis berharap dengan mendengar karya ini semua orang dapat 

merasakan juga dukacita yang dirasakan Maria.  

Teknik dan ide penciptaan karya ini penulis tuangkan kedalam tujuh 

gerakan yang mewakili tujuh dukacita Maria dalam bentuk musik program naratif, 

apelatif dan deskriptif dengan tangga nada minor harmonis. Untuk menghubungkan 

tiap kisah dukacita, penulis membuat sebuah leitmotif untuk mewakili Maria yang 

selalu dipakai dalam setiap gerakan dalam karya ini. Penulis menggunakan paduan 

suara dan strings orchestra untuk karya komposisi ini.  

B. Saran 

Dalam proses penciptaan karya, menemui kendala adalah hal yang sangat 

umum ditemui. Kendala yang penulis alami dalam pembuatan karya ini adalah 

leitmotif yang sama jika dipakai berulang-ulang dalam setiap gerakan dapat 
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menimbulkan kejenuhan sehingga penulis berusaha sedapat mungkin untuk lebih 

banyak mengeksplorasi dan bereksperimentasi baik melalui tangga nada, progresi 

akord, teknik instrumen dan lain sebagainya agar leitmotif yang sama tersebut tetap 

ada sesuai dengan porsinya.  

Saran yang bisa penulis berikan adalah bereksplorasi dan berakperimentasi 

sebanyak-banyaknya adalah kunci untuk bisa menggambarkan sebuah karakter dan 

cerita di dalamnya melalui sebuah karya musik. Semakin banyak bereksplorasi dan 

berakperimentasi semakin banyak juga peluang untuk mengetahui karakter dan 

jenis musik apa yang cocok untuk menggambarkan sebuah karakter dan cerita 

didalamnya.  
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